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Abstrak

Moch Fajaryanto Hasil Penerapan Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN)
Pada Siswa SDN 1 Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten Kediri. Skripsi,
PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2023.

Kata kunci : Kebugaran Jasmani. TKSN

PJOK merupakan bagian terpadu dari pendidikan umum yang mempunyai
tujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani serta kecakapan dalam
meliputi gerak, berpikir Kkritis, social, kemampuan bernalar, menjaga stabiltas
emosi, tindakan moral, pola hidup sehat, serta mengenalkan lingkungan yang
bersih melalui pembelajaran PJOK, yang terpilih direncanakan dengan sistematis
untuk memenuhi tujuan nasional kebugaran jasmani yang terdapat disekolah dapat
dilaksanakan secara maksimal melalui pembelajaran mata pelajaran PJOK serta
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat memaksimalkan garakan fisik siswa secara
menyeluruh. Kebugaran jasmani bagi siswa sangatlah penting, akan tetapi
kebugaran jasmani setiap siswa berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Kegiatan fisik yang dilakukan oleh siswa tentu berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Sehingga perlu  dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kebugaran
jasmani khususnya pada anak sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan metode deskriptif presentase. Salah satu variabel dalam
penlitian ini adalah Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN). Sampel Pada
penelitian ini menggunakan 30 siswa SDN 1 Rejomulyo Kecamatan Kras
kabupaten Kediri.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa IMT dengan
kategori gizi baik sebesar 57% akan tetapi tidak ditunjang dengan kebugaran
jasmani yang memiliki kategori cukup dengan nilai proporsi 2,2. Sehingga bisa
dikatakan penerapan hasil TKPN Siswa SDN 1 Rejomulyo Kecamatan Kras
Kabupaten Kediri memiliki kategori cukup.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari pendidikan secara keseluruhan. PJOK memiliki
kedudukan yang khas dalam pendidikan karena PJOK mengembangkan ranah
psikomotor sebagai tujuan utamanya, tetapi tidak mengabaikan pengembangan
ranah kognitif dan afektif (Mashud, 2018).

Dengan kekhasan tersebut, PJOK dapat dipergunakan sebagai pembentuk
landasan yang kokoh bagi anak-anak. Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas, landasan kokoh yang dimaksud adalah; “berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung”. Selain itu diperlukan
agar anak memiliki kondisi jasmani, intelektual, dan mental spiritual yang
memadai untuk berkembang lebih lanjut sesuai dengan potensinya masing-
masing. Lebih khusus lagi Pendidikan jasmani di sekolah memiliki definisi dan
tujuan yang tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan (Permendiknas) No. 22
Tahun 2006, junto (Permendikbud) No. 64 Tahun 2013 junto (Permendikbud) No.
21 Tahun 2016, pengertian dan tujuan PJOK dijelaskan sebagai bahwa; PJOK
merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan



berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan
moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas
jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Kebugaran jasmani suatu bangsa dapat dijadikan tolak ukur yang
menunjukkan taraf kesehatan suatu bangsa. Dalam dunia pendidikan kebugaran
jasmani peserta didik merupakan aspek penting yang dapat meningkatkan
mobilitas dalam meraih prestasi akademik secara maksimal. Kebugaran jasmani di
sekolah dapat diperoleh secara maksimal melalui mata pelajaran PJOK maupun
kegiatankegiatan ekstrakulikuler yang memaksimalkan gerak fisik secara
menyeluruh (Arifin, 2018).

Kebugaran jasmani merupakan salah satu faktor penting bagi siswa untuk
dapat melakukan bebagai aktifitas fisik dan olahraga, selain itu kebugaran jasmani
yang baik juga dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan prestasi
siswa, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotor (Suhartoyo et al., 2019).

Kebugaran jasmani tidak hanya dibutuhkan oleh atlet-atlet olahraga, akan
tetapi juga dibutuhkan oleh semua orang untuk dapat melaksanakan tuntutan tugas
fisik setiap harinya. Secara umum kebugaran jasmani dapat didefinisikan sebagali
kemampuan tubuh untuk melakukan berbagai aktifitas fisik tanpa mengalami
kelelahan berlebihan, dan tetap merasa bugar pada keesokan harinya untuk
melakukan tugas fisik berikutnya.

Segala kegiatan manusia selalu memerlukan dukungan fisik. Kemampuan

fisik merupakan faktor dasar bagi setiap aktifitas manusia. Maka daripada itu,



untuk melakukan setiap aktifitas sehari-hari, individu minimal harus mempunyai
kemampuan fisik yang selalu mendukung aktifitas tersebut. Dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari setiap orang tidak akan lepas dari kebugaran jasmani,
karena kebugaran jasmani merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari. Kebugaran jasmani terkait erat dengan
keadaan kesehatan seseorang (Yusuf, 2018).

Kebugaran jasmani sangat penting untuk setiap siswa, namun tingkat
kebugaran masing-masing siswa berbeda tergantung dari aktivitas yang dilakukan
(Sari & Nurrochmah, 2019). Maka dari itu kebugaran sangat dibutuhkan dalam
mendukung segala hal khususnya pada anak sekolah dasar yang merupakan
fundamental generasi bangsa sehat dan bugar.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Rejomulyo Kecamatn Kras
Kabupaten Kediri ditemukan beberapa siswa dalam mengikuti pembelalajaran
PJOK kurang bersemangat dan ada beberapa siswa yang tidak masuk dikarenakan
sakit. Sedangkan hasil wawancara dengan guru PJOK belum dilakukan tes
kebugaran jasmani dengan versi tes terbaru yaitu tes kebugaran pelajar nusantara

(TKPN) yang dikembangkan oleh Kemenpora tahun 2022.

B. ldentifikasi Masalah

Kebugaran merupakan indikator dari seseorang yang dinyatakan sehat dan
bugar. Sehingga menjadi tolak ukur utama dalam capaian sebuah kondisi pada
seseorang. Kebugaran harus dapat dieteksi sejak usia dini dikarenakan hal ini akan

dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan soft skill pada dirinya.



Sehingga analisis tingkat kebugaran pada anak sekolah dasar dapat digunakan
sebagai acuan dan indikator utama dalam megetahui perkembangan kebugaran

pada pelajar.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini fokus pada kebugaran anak sekolah dasar kelas tinggi yaitu
kelas 4, 5, dan 6 SDN 1 Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten Kediri. Maka
pembatasan masalah pada penelitian ini adalah “Hasil penerapan tes kebugaran
pelajar nusantara (TKPN) di siswa SDN 1 Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten

Kediri”.

D. Rumusan Masalah
Bagaimana hasil tingkat kebugaran siswa SDN 1 Rejomulyo Kecamatan

Kras Kabupaten Kediri?

E. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis tingkat kebugaran siswa SDN 1 Rejomulyo

Kecamatan Kras Kabupaten Kediri.

F. Kegunaan Penelitian
1. Praktis
Kegunaan praktis pada penelitian ini adalah sebagai bahan seorang guru

dan pelatih khususnya dalam memberikan tranformasi keilmuan tentang



kebugaran. Dimana kebugaran menjadi acuan utama seseorang pada
kondisi sehat.

2. Teoritis
Kegunaan teoritis pada penelitian ini adalah sebagai pemahaman dalam

menjaga kondisi tubuh tetap sehat dan bugar
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